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Pendahuluan  

Pada saat membuat gaun pesta, hal yang perlu di perhatikan adalah bagaimana konsep serta desain yang akan 

dibuat, maka siswa harus menganalisis desainnya terlebih dahulu, ketika siswa sudah mampu menguasai 

desain yang mereka buat, siswa juga harus memiliki kemampuan untuk membuat gaun pesta tersebut, serta 

memiliki minat untuk mengerjakan gaun pesta yang nantinya akan diterapkan oleh anyaman. Siswa SMK 

Negeri 1 Stabat masih mengalami kesulitan dalam membuat busana pesta dengan menerapkan anyaman. 

Kemampuan siswa dalam membuat gaun pesta sangat jauh dari yang diharapkan meskipun sudah berulang 

kali diajarkan tetapi siswa masih mengalami kesulitan apalagi siswa kali ini diwajibkan oleh sekolah untuk 

membuat suatu produk sebagai nilai PKL mereka.  

Siswa mengambil konsep membuat gaun pesta dengan menerapkan anyaman karena anyaman mempunyai 

ciri khas tradisional, yang biasanya dipakai untuk membuat tikar atau berbagai macam jenis kerajinan tangan, 

tetapi kali ini siswa mencoba menerapkan anyaman di gaun pesta. Anyaman juga salah satu kebudayaan yang 

sudah ada sejak zaman prasejarah, kerajinan anyaman terus berkembang hingga saat ini bahkan hasil 

kerajinan anyaman sudah menjadi kebutuhan bagi kalangan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja siswa dalam pembuatan gaun pesta, mengetahui 

kemampuan siswa dalam membuat gaun pesta dengan menerapkan hiasan anyaman, serta mengetahui 

kreativitas siswa pada saat menentukan konsep dan menganalisisdesain dalam membuat gaun pesta dengan 

menerapkan hiasan anyaman. 
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 Permasalahan yang ada pada penelitian ini adalah kemampuan siswa SMK 
Negeri 1 Stabat  dalam membuat gaun pesta dengan menerapkan anyaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar peneliti mengetahui kemampuan siswa 
dalam membuat gaun pesta, mengetahui kreativitas siswa, serta kinerja siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian ini tidak 

menggunakan istilah populasi biasa dinamakan situasi sosial. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, alat 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi serta 
menggunakan angket kemampuan siswa,kedisiplinan siswa, dan motivasi 

belajar siswa. 
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Metode 

Jenis penelitian yang dipakai peneliti adalah penelitian kualitatif, dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis data deskriptif ini untuk menentukan teknik dan bahan yang digunakan untuk proses penerapan 

anyaman pada gaun pesta. Peneliti melakukan observasi serta wawancara untuk mengumpulkan data 

sekaligus pada waktu yang bersamaan. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi 

biasa dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 3 elemen yaitu tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling karena peneliti merasa bahwa teknik sampel ini paling mengetahui tentang masalah yang akan 

diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

siswa dalam membuat atau mengerjakan   gaun pesta dengan menerapkan anyaman. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu angket kuesioner kemampuan siswa, motivasi belajar siswa serta kedisplininan siswa. 

Variabel pada penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan yang menjadi variabel bebas nya yaitu 

gaun pesta, sementara anyaman menjadi variabel dependen(terikat). 

 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan 15 responden yang menjadi subyek utama penelitian mayoritas responden rata rata berumur 16 

tahun yang saat ini masih SMK. Dari hasil uji validitas pada kemampuan siswa Salah satu cara agar bisa 

mengetahui kuesioner mana yang valid atau tidak valid, maka 5 kuesioner r hitung < r tabel sehingga 

dinyatakan tidak valid karena hasilnya kurang dari jumlah r tabel yaitu 0,514. Kemudian dari hasil uji validitas  

motivasi belajar siswa ada 4 kuesioner yang r hitung > r tabel dinyatakan valid dan 11 kuesioner r hitung < r 

tabel sehingga kita harus mencari tahu terlebih dahulu r tabelnya. Rumus dari r tabel yaitu df= N- 2 = 15-2 = 

13, sehingga r tabel = 0,514. Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > 

r tabel ada 15 kuesioner yang dinyatakan valid dan dinyatakan tidak valid karena hasilnya kurang dari jumlah 

r tabel yaitu 0,514. Serta dari hasil uji validitas kedisiplinan siswa r hitung > r tabel ada 10 kuesioner yang 

dinyatakan valid dan 5 kuesioner r hitung < r tabel sehingga dinyatakan tidak valid karena hasilnya kurang 

dari jumlah r tabel yaitu 0,514. 

Tabel 1<Uji Realiabilitas Kemampuan Siswa> 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Kesimpulan 

0,60 0,894138756 RELIABEL 

 

Tabel 2 <Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa> 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Kesimpulan 

0,60 0,635244197 RELIABEL 

 

Tabel 3 <Uji Kedisiplinan Siswa> 

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Kesimpulan 

0,60 0,813098192 RELIABEL 

 

Variabel dianggap reliabel jika nilai variabel tersebut lebih besar dari > 0,60 jika lebih kecil maka variabel 

yang diteliti tidak bisa dikatakan reliabel karena < 0,60. 

 

Pembahasan 

Dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada salah satu siswa SMK Negeri 1 Stabat, ternyata mereka 

sangat memiliki banyak kesulitan, terutama dalam membuat hiasan anyaman. Pada dasarnya, mereka belum 

pernah diajarkan oleh sekolah bagaimana cara membuat anyaman. Tidak hanya itu, ternyata mereka masih 
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belum terlalu menguasai teknik desain, membuat pola maupun menjahit. Dari hasil observasi yang sudah 

terjun langsung dilapangan, ditemukan banyak sekali kekurangan serta kelebihan siswa SMK Negeri 1 Stabat.  

Dimulai dari adanya masalah terhadap siswa yang mengalami gangguan belajar karena terlalu kecanduan 

dengan ponsel dan media sosial sehingga siswa ngelamami keterlambatan dalam mengerjakan tugas praktek 

yang sedang mereka laksanakan. Kemudian kemampuan siswa dalam mengerjakan gaun pesta masih sangat 

kurang memuaskan dan masih tidak sesuai dengan yang diharapkan, bisa dilihat pada saat mengerjakan gaun 

pesta,mulai dari membuat pola, mereka masih kurang paham bagaimana rumus mencari pola tersebut dan 

bagaimana cara memecahkan pola nya sesuai dengan model desain yang mereka buat. Lalu pada saat proses 

pengguntingan bahan, siswa masih bingung bagaimana cara meletakkan pola diatas kain dengan baik dan 

benar supaya kain tersebut tidak mengalami pemborosan kain dan berapa kampuh yang harus disisakan untuk 

digunting, dan pada saat menjahit siswa masih belum bisa menguasai teknik cara menjahit yang baik, 

terkadang siswa masih bertanya kepada pemilik tempat siswa PKL bagaimana cara mengerjakan gaun pesta 

tersebut. Kemudian, pada sat mengerjakan hiasan anyaman, siswa anyaman ini sebelumnya, nah pada saat 

siswa PKL siswa mendapatkan ilmu baru belum mengerti bagaimana cara mengerjakan anyaman karena tidak 

pernah menerapkan hiasan yang diajakan oleh owner PKL yaitu membuat gaun pesta dengan menerapkan 

anyaman. Hasil anyaman tersebut gunanya agar anyaman tetap rapi dan tidak tergeser posisinya, kemudian 

siswa menggosok anyaman ke trikod gunanya agar anyaman tidak mudah lepas dan tetap lengket pada saat 

ditempelkan ke bahan utama. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka kesimpulannya adalah berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, kemampuan siswa dalam menjahit masih kurang dari yang diharapkan oleh guru. 

Karena pada saat jam belajar atau jam praktik menjahit, siswa cenderung kurang memperhatikan guru, jadi 

ketika siswa melaksanakan PKL, kemampuan siswa masih kurang, ada beberapa teknik jahit yang siswa 

belum menguasainya. Pada saat jam belajar pun, siswa tidak fokus dalam mengerjakan praktik menjahitnya, 

ada yang bermain hp, juga bercerita keteman sebelahnya. Tidak hanya itu, ternyata ada siswa yang terpaksa 

mengambil jurusan ini karena orang tua, sehingga ia tidak bersungguh – sungguh untuk menekuni jurusan tata 

busana ini. Terlihat dari sikap siswa yang terkadang merasa malas pada saat mengerjakan praktik menjahit di 

PKL, mungkin ini juga diakibatkan oleh kurangnya perhatian orangtua terhadap anak, sehingga anak 

terkadang tidak memiliki motivasi belajar untuk PKL. Kendala yang ada pada saat siswa membuat gaun pesta 

yaitu, teknik menjahit yang masih belum mampu mereka kuasai, sebagian siswa sama sekali tidak pandai 

mendesain, lalu ketika membuat pola dasar, mereka pun belum mengerti bagaimana pecah pola sesuai dengan 

konsep gaun pesta yang akan mereka buat, Tidak hanya itu, pada saat meletakkan pola diatas kain, mereka 

belum bisa menentukan arah serat kain, sehingga masih mengalami kesulitan dalam menggunting bahan. 

Kemudian pada saat menjahit, mereka belum terlalu menguasai teknik menjahit. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang tepat adalah diperlukan suatu sikap ketegasan orang tua 

terhadap siswa agar siswa meningkatkan kemampuan mereka pada saat menjahit dan memotivasi siswa agar 

mereka bersungguh – sungguh dalam belajar. Siswa harus mengubah sikap agar tidak merasa malas pada saat 

menjalankan praktek menjahit, harus memotivasi diri sendiri juga, bahwa tidak ada suatu hal yang berhasil 

jika didasari oleh rasa malas. siswa harus memiliki rasa syukur karena jika mereka menekuni menjahit, ini 

bisa menjadi sumber penghasilan bagi mereka kelak, karena upah menjahit tidak murah, dan pastinya suatu 

saat siswa akan mengerti bahwa memilih jurusan tata busana tidak seburuk yang mereka bayangkan 
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